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ABSTRACT 

This study aims to determine the financial performance using the analysis method of 

calculating the average of accounts receivable, accounts receivable turnover, and ACP. The 

study used quantitative descriptive methods. The results of this study indicated that the 

average accounts receivable period 2016-2017 had increased 10%, while period 2017-2018 

decreased 2,0%. Accounts receivable turnover period 2016-2018 had increased 0.56 times 

and 0.02 times. ACP in 2016 was 34 days and 2017-2018 had dropped to 32 days. Financial 

Statements of the  Koperasi Republik Mitra Amanah had a total value of 80 and it was 

considered good. Based on the results of these calculations, these could be concluded that 

although the financial report was good in Koperasi Mitra Amanah, but the financial 

performance in Koperasi Mitra Amanah was in a bad condition, it because of the imbalances 

financial between expenditure and income of the cooperative. 

Keywords : Accounts Receivable, Receivable Turnover, Average Collection. 

 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang Masalah 

Koperasi Republik Mitra Amanah Keb-

umen memberikan pelayanan kepada mas-

yarakat berupa pinjaman yang dapat di-

kembalikan dengan cara mengangsur sela-

ma 10 kali (satu kali dalam satu minggu) 

sesuai dengan ketentuan yang sudah ada 

dan disepakati oleh ke dua belah pihak. 

Apabila sudah ada beberapa peringatan dari 

pihak koperasi dan pihak nasabah tidak 

melunasi, maka pihak koperasi berhak 

untuk mengambil barang sesuai jumlah 

hutang sebagai pengganti jaminannya.  

Koperasi yang jumlah pinjamannya cu-

kup besar harus dapat mengendalikan piu-

tangnya dengan baik, karena resiko ke-

mungkinan tidak tertagihnya piutang tepat 

pada waktunya cukup besar dan juga 

kemungkinan tidak tepatnya jumlah pene-
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rimaan piutang, sehingga koperasi dapat 

menderita kerugian. 

METODE PNELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

yaitu metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif.  

a. Metode Deskriptif yaitu suatu metode 

penelitian yang berusaha menggambar-

kan suatu objek yang diteliti sesuai 

dengan kenyataan yang terjadi. Tujuan 

dari metode deskriptif adalah untuk 

membuat deskripsi, gambaran atau luki-

san secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diseli-

diki. 

b. Pendekatan kuantitatif adalah suatu 

proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka seba-

gai alat menganalisis keterangan me-

ngenai apa yang ingin diketahui. 

Devinisi Operasional Variabel 

Variabel diartikan sebagai segala sesu-

atu yang akan menjadi objek pengamatan 

penelitian atau dapat diartikan sebagai fak-

tor-faktor yang berperan dalam peristiwa 

atau gejala yang akan diteliti. 

Berdasarkan pokok permasalahan yang 

diajukan, maka variabel yang akan diguna-

kan dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Independen atau variabel 

bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang 

menjelaskan atau mempengaruhi variabel 

lainnya. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebasnya adalah “pengelolaan piu-

tang Koperasi Republik Mitra Amanah 

Kebumen” 

 

2. Variabel Dependen atau Variabel 

terikat 

Yaitu variabel yang dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabel independen Vari-

abel Terikat adalah variabel yang dipe-

ngaruhi atau disebabkan oleh variabel lain-

nya. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel tidak bebas adalah “Receivable 

Turnover Dan Average Collection Period 

Pada Koperasi Republik Mitra Amanah” 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diguna-

kan dalam penelitian ini bersumber dari: 

1. Observasi  

Teknik pengumpulan data dengan me-

ngamati secara langsung kegiatan yang ada 

di perusahaan dan menampung berbagai 

informasi yang diperlukan dalam penulisan 

laporan. 
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2. Wawancara 

Teknik pengambilan data melalui per-

tanyaan yang diajukan secara lisan kepada 

pemimpin dan karyawan perusahaan. 

 

3. Studi Pustaka 

Metode ini dilakukan dengan cara 

membaca, mengumpulkan, dan mempela-

jari teori-teori yang berhubungan dengan 

topik penelitian melalui buku-buku serta 

bahan referensi lainnya. 

 

4. Teknik Analisa Data  

Teknik analisis data yang digunakan 

sebagai berikut: 

a. Rata-rata piutang   

  
                          

 
 

 
b. Perputaran Piutang  

 
          

                 
 

 

c. Average collection period  
        

                  
 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

1. Laporan Kesehatan Piutang Kope-

rasi Republik Mitra Amanah. 

Tabel 1. Data Perhitungan Laporan 

Kesehatan Keuangan Koperasi 

Republik Mitra Amanah Tahun 2016-

2018. 

Rasio 2016 2017 2018 Nilai 

1. Rasio 

saldo kredit 

beresiko 

0,86% 0,89% 0,52% 
40 

SEHAT 

Rasio 2016 2017 2018 Nilai 

2. Rasio 

cadangan 

risiko kredit 

109,6% 102,5% 114,6% 
20 

SEHAT 

3. Rasio LB 

terhadap 

kekayaan 

59,78% 65,12% 51,69% 
10 

SEHAT 

4. Rasio 

saldo kredit 

terhadap 

kekayaan 

88,90% 90,62% 80,90% 
10 

SEHAT 

Sumber: Data Keuangan Koperasi Republik 

Mitra Amanah, 2019. 

Tabel 1 diatas menunjukkan laporan 

kesehatan keuangan Koperasi Republik 

Mitra Amanah Tahun 2016-2018 di tinjau 

dari rasio saldo kredit beresiko, rasio 

cadangan risiko kredit, rasio LB terhadap 

kekayaan, rasio saldo kredit terhadap 

kekayaan dengan nilai total 80 dan 

tergolong sehat. 

2. Perhitungan dan Analisis Rata-rata 

Piutang. 

Tabel 2. Data Perhitungan Rata-rata 

Piutang. 

Tahun Piutang Awal (Rp) Piutang Akhir (Rp) 

2016 538.500.000 617.250.000 

2017 617.250.000 560.882.000 

2018 560.882.000 490.910.000 

Sumber: Data Keuangan Koperasi Repu-

blik Mitra Amanah, 2019. 
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Berikut hasil perhitungan rata-rata piu-

tang Koperasi Republik Mitra Amanah 

tahun 2016-2018 adalah sebagai berikut: 

a. Rata-rata Piutang 2016  

= 538.500.000+617.250.000 

   2 

= Rp 577.875.000 

b. Rata-rata Piutang 2017  

= 617.250.000+560.882.000 

   2 

= Rp 589.066.000 

c. Rata-rata Piutang 2018  

= 560.882.000+490.910.000 

  2 

= Rp 525.896.000 

  

 

 

 

Gambar 1. Grafik Rata-rata Piutang 

Sumber: data diolah 2019. 

  Dari hasil perhitungan dan grafik 

rata-rata piutang diatas, dapat dilihat 

bahwa rata-rata piutang di Koperasi 

Republik Mitra Amanah dari tahun 

2016-2018 mengalami kenaikan dan 

penurunan. Rata-rata piutang mengalami 

kenaikan di tahun 2016 ke tahun 2017, 

yaitu sebesar Rp 11.191.000. kenaikan 

tersebut disebabkan oleh minat nasabah 

untuk meminjam karena adanya kemu-

dahan bagi nasabah dalam mengem-

balikan pinjamannya ke koperasi. Rata-

rata piutang mengalami penurunan di 

tahun 2017 ke tahun 2018 yaitu sebesar 

Rp 57.587.000. Penurunan tersebut 

disebabkan karena nasabah keberatan 

dengan tingginya bunga yang diberikan 

oleh pihak koperasi sehingga tidak jadi 

melakukan peminjaman. 

3. Perhitungan dan Analisis Perputaran 

Piutang (Receivable Turnover). 

 

Tabel 3. Data Piutang Koperasi 

Republik Mitra Amanah. 

Rata-rata Piutang 

(Rp) 

Total Pendapatan 

(Rp) 

577.875.000 6.113.960.100 

589.066.000 6.562.200.000 

525.896.000 5.869.000.100 

Sumber: Data Keuangan Koperasi Repub-

lik Mitra Amanah, 2019. 

  Dari data diatas dihasilkan perhitu-

ngan perputaran piutang Koperasi Republik 

Mitra Amanah tahun 2016-2018 sebagai 

berikut: 

a. Perputaran Piutang 2016  

= 6.113.960.100 = 10,58 kali 

577.875.000 

b. Perputaran Piutang 2017  

= 6.562.200.000 = 11,14 kali 

 589.066.000 

c.  Perputaran Piutang 2018 

= 5.869.000.100 = 11,16 kali 

 525.896.000 

450.000.000
500.000.000
550.000.000
600.000.000

2016 2017 2018

577.875.000 
589.066.000 

525.896.000 
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10

10,5

11

11,5

2016 2017 2018

10,58 

11,14 11.16 

 

    

    

 

Gambar 2 Grafik Perputaran Piutang 

Sumber: Data  Diolah 2019. 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa 

tingkat perputaran piutang mengalami ke-

naikan setiap tahunnya. Perubahan Rasio 

Perputaran Piutang Tahun 2016 ke Tahun 

2017 mengalami kenaikan sebanyak 0,56 

kali. Perubahan Rasio Perputaran Piutang 

Tahun 2017 ke Tahun 2018 mengalami 

kenaikan sebanyak 0,02 kali, sehingga 

dapat dikatakan bahwa perputaran piutang 

Koperasi Republik Mitra Amanah tahun 

2016-2017 berada dalam kondisi semakin 

baik. 

4. Perhitungan dan Analisis Average 

Collection (ACP) 

Data yang diperlukan untuk meng-

hitung Average Collection Period (ACP) 

Koperasi Republik Mitra Amanah tahun 

2016-2017 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Data Perhitungan Average 

Collection Period (ACP) 

Tahun Receivable Turnover 

2016 10,58 

Tahun Receivable Turnover 

2017 11,14 

2018 11,16 

Sumber: Data Keuangan Koperasi Repub-

lik Mitra Amanah, 2019. 

ACP 2016 = 
   

     
 = 34 hari 

ACP 2017 = 
   

     
 = 32 hari 

ACP 2018 = 
   

     
  = 32 hari 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3 Grafik Average Collection 

Period 

Sumber: Data  Diolah 2019 

Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas, 

diketahui bahwa :  

1) Average Collection Period dari 

2016 ke 2017 mengalami penuru-

nan selama 2 hari. Penurunan Ave-

rage Collection Period disebabkan 

oleh kesadaran nasabah dalam 

mengembalikan pinjamannya dan 

kebijakan koperasi dalam membe-

rikan syarat pengembalian piutang 

atau pembayaran kredit. 

31

32

33

34

2016 2017 2018

Average Collection Period 

34 

32 32 
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2) Average Collection Period dari 

2017 ke 2018 tidak mengalami 

perubahan, yaitu sebanyak 32 hari. 

Average Collection Period tidak  

mengalami perubahan karena jang-

ka waktu yang seharusnya dibu-

tuhkan oleh koperasi yaitu selama 

32 hari. 

Berdasarkan perhitungan rata-rata 

piu tang dan perputaran piutang cenderung 

mengalami kenaikan, sedangkan Average 

Collection Period (ACP) cenderung menu-

run. Hal ini membuktikan bahwa tingkat 

kolektibilitas kredit Koperasi Republik 

Mitra Amanah tergolong dalam kategori 

baik atau lancar. 

5. Penilaian Kinerja Keuangan Kope-

rasi Republik Mitra Amanah. 

Berdasarkan Laporan Keuangan Kope-

rasi Republik Mitra Amanah diketahui bah-

wa Average Collection Period berada pada 

kondisi yang relatif tetap, sedangkan per-

putaran piutang dan rata-rata piutang cen-

derung mengalami kenaikan. Pada Kope-

rasi Republik Mitra Amanah pemasukan 

yang dihasilkan tidak sebanding dengan 

pengeluaran dari koperasi. Jangka waktu 

yang diberikan koperasi kepada nasabah 

terlalu panjang sehingga menyebabkan piu-

tang yang seharusnya sudah dapat diubah 

menjadi kas/modal koperasi untuk kemu-

dian dipinjamkan lagi ke nasabah belum 

juga diterima oleh koperasi. Dari pengelo-

laan keuangan koperasi yang masih seder-

hana dapat mengakibatkan ketidak seimba-

ngan keuangan koperasi antara pengeluaran 

dan pemasukkan koperasi, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kinerja keuangan pada 

Koperasi Republik Mitra Amanah masih 

dalam kondisi kurang baik. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-

bahasan mengenai Analisis Pengelolaan Pi-

utang dengan Menggunakan Receivable 

Turnover dan Average Collection Pada 

Koperasi Republik Mitra Amanah Periode 

Tahun 2016-2018 yaitu: 

A. Rata-rata piutang di Koperasi Republik 

Mitra Amanah dari Tahun 2016-2018 

mengalami kenaikan dan penurunan. 

Rata-rata piutang mengalami kenaikan 

di Tahun 2016 ke Tahun 2018, yaitu 

sebesar Rp 11.191.000 dan Rata-rata 

piutang di Tahun 2017 ke Tahun 2018 

mengalami penurunan yaitu sebesar Rp 

57.587.000. 

B. Perputaran piutang mengalami kena-

ikan setiap tahunnya. Perubahan Rasio 

Perputaran Piutang Tahun 2016 ke 

Tahun 2017 mengalami kenaikan seba-

nyak 0,56 kali. Perubahan Rasio Per-

putaran Piutang Tahun 2017 ke Tahun 
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2018 mengalami kenaikan sebanyak 

0,02 kali. 

C. Average Collection Period mengalami 

penurunan, Average Collection Period 

dari 2016 ke 2017 mengalami penu-

runan selama 2 hari, sedangkan Ave-

rage Collection Period dari 2017 ke 

2018 tidak mengalami perubahan, yai-

tu sebanyak 32 hari. 

D. Laporan Kesehatan Keuangan Kop-

erasi Republik Mitra Amanah di tinjau 

dari rasio saldo kredit beresiko, rasio 

cadangan risiko kredit, rasio LB terha-

dap kekayaan, rasio saldo kredit ter-

hadap kekayaan dengan nilai total 80 

dan tergolong sehat.  

E. Tingkat kolektibilitas kredit Koperasi 

Republik Mitra Amanah tergolong da-

lam kategori baik atau lancar. Hal ini 

dapat dilihat dari  perhitungan rata-rata 

piutang dan perputaran piutang cende-

rung mengalami kenaikan, sedangkan 

Average Collection Period (ACP) cen-

derung penurunan. 

F. Average Collection Period (ACP) yang 

relatif tetap, sedangkan perputaran piu-

tang dan rata-rata piutang cenderung 

mengalami kenaikan.Menyebabkan ke-

tidak seimbangan keuangan koperasi 

antara pengeluaran dengan pemasukan 

koperasi. 

Saran  

Dari kesimpulan diatas, penulis mem-

berikan saran sebagai berikut: 

A. Koperasi harus lebih meningkatkan 

manajemen di Koperasi Republik Mit-

ra Amanah sehingga keuangan di 

Koperasi Republik Mitra Amanah akan 

semakin baik pengelolannya. 

B. Koperasi Republik Mitra Amanah 

seharusnya lebih memperketat kebija-

kan kredit dalam memberikan syarat 

peminjaman / pengembalian sehingga 

tujuan koperasi bisa tercapai. 

C.  Koperasi Republik Mitra Amanah 

sebaiknya mengecek data calon nasa-

bah dengan lengkap, misalnya dengan 

mengadakan survai supaya mengetahui 

pinjaman tersebut untuk menambah 

modal usaha atau untuk membayar 

hutang bank lainnya. 

D. Penelitian ini memiliki keterbatasan, 

karena hanya mengunakan dua variabel 

yaitu receivable turnover dan average 

collection untuk mengelola piutang. 

Untuk penelitian yang akan datang 

sebaiknya menggunakan lebih dari dua 

variabel yang lebih lengkap, missalnya 

menambah rasio tunggakan dan rasio 

penagihan. 
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